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Tujuan penelitian ini adalah (1). Untuk mengetahui hal yang 
melatarbelakangi diterapkannya metode Edutainment Humanizing The Classroom 
dalam bentuk Moving Class pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. (2). Untuk mengetahui pelaksanaan metode 
Edutainment Humanizing The Classroom dalam bentuk Moving Class pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. (3). Untuk mengetahui 
kendala yang dihadapi dalam penerapan metode Edutainment Humanizing The 
Classroom dalam bentuk Moving Class pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. (4). Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
diterapkan metode Edutainment Humanizing The Classroom dalam bentuk 
Moving Class pada mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
survey.  
Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif survey. Data yang 
dikumpulkan berupa hasil wawancara serta dokumen atau laporan hasil belajar. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru 
Mata Pelajaran Ekonomi dan Siswa SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah (1) Latarbelakang diterapkannya 
metode Edutainment Humanizing The Classroom dalam bentuk Moving Class 
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta adalah 
pemanfaatan ruang kelas yang tersedia secara maksimal serta karakteristik belajar 
siswa yang bersifat kinestetis. (2) Pelaksanaan metode Edutainment Humanizing 
The Classroom dalam bentuk Moving Class di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
sudah berjalan dengan baik khususnya pelaksanaan pada mata pelajaran ekonomi 
telah menerapkan tema pasar bebas dan tersedianya laboratorium kecil yang diberi 
nama galileo mini. (3) Kendala yang dihadapi dalam penerapan metode 
Edutainment Humanizing The Classroom dalam bentuk Moving Class pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yaitu jenis media 
pembelajaran yang perlu penambahan serta waktu belajar yang tersita saat 
berpindah kelas. (4) Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan 
diterapkannya metode Edutainment Humanizing The Classroom dalam bentuk 
Moving Class pada mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
karena siswa menjadi lebih paham tentang materi pembelajaran. 
 





Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan strategis dalam  
pembangunan nasional karena merupakan salah satu penentu kemajuan suatu 
negara. Pendidikan juga merupakan sarana paling efektif guna meningkatkan 
kualitas hidup, derajat kesejahteraan masyarakat, serta dapat mengantarkan 
bangsa mencapai kemakmuran. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
pemerintah berupaya membangun sektor pendidikan secara terarah, bertahap, dan 
terpadu. Pembangunan sarana dan prasarana pendidikan telah dilaksanakan secara 
bertahap bersamaan dengan pembangunan kehidupan bangsa dalam segala bidang 
seperti ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi informasi dan komunikasi serta 
sosial budaya. 
Sesuai dengan tujuan pendidikan menurut Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 sebagai berikut : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
 
Peran pendidikan sangat penting dalam perkembangan suatu negara. 
Pendidikan diharapkan memberikan mutu yang baik sehingga tujuan pendidikan 
dapat tercapai dan diterapkan dengan baik. Jika pendidikan sejak dini dilakukan 
dengan benar maka akan menghasilkan manusia yang berkualitas dan berkarakter. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 22), “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang 
sadar akan tujuan”. Pendidikan merupakan kebutuhan hidup yang prosesnya 
berlangsung seumur hidup. 
Dunia pendidikan sangat erat kaitannya dengan prestasi belajar. Prestasi 
merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar karena 
kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan output dari 
proses belajar. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang tediri dari siswa dan 
guru sebagai pendidik. Siswa mendapatkan pengalaman belajar dari pelajaran 
yang diterima di sekolah dan mendapatkan penilaian hasil belajar dalam bentuk 
rapor atau laporan hasil belajar yang dinyatakan dalam huruf atau angka. Orang 
yang belajar tentu akan mencapai tujuan belajar. Belajar merupakan suatu proses 
seseorang dalam mencari ilmu melalui latihan, proses pembelajaran dan 
sebagainya sehingga terjadi perubahan. Tujuan utama belajar adalah mengarahkan 
perkembangan tingkah laku sebagai cerminan dari hasil belajar yang dicapai 
seseorang. Menurut Nana Sudjana (2009: 28), “Belajar bukan menghafal dan 
bukan mengingat, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang”.  
Slameto (2010: 2) menyebutkan bahwa, “belajar adalah suatu proses  
usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi di lingkungannya”.  
 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 
setelah pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar sering digunakan 
sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan 
yang sudah diajarkan. Anas Sudijono (2008: 49-50) menyatakan bahwa hasil 
belajar erat kaitannya dengan 3 ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotor. Dalam proses belajar mengajar, guru dituntut agar siswa 
mampu menguasai segala materi pelajaran yang disampaikan, sehingga 
diharapkan siswa mampu mencapai hasil yang maksimal. Hal ini sulit dilakukan 
mengingat kemampuan berfikir siswa berbeda-beda. Sebagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa guru diharapkan mampu untuk memilih dan 
menerapkan metode yang tepat digunakan saat proses belajar mengajar di sekolah.  
Salah satu metode yang bisa digunakan guna meningkatkan hasil belajar 
siswa adalah metode edutainment. Edutainment merupakan istilah yang relatif 
baru dalam dunia pendidikan. Berkaitan dengan metode edutainment, Hamid 
(2011: 17) mengemukakan bahwa, “Edutainment berasal dari kata education dan 
entertaiment. Education berarti pendidikan sedangkan entertaiment berarti 
hiburan. Jadi dari segi bahasa edutainment adalah pendidikan yang menghibur dan 
menyenangkan”. Sedangkan menurut Roestiyah (2008: 127) mengatakan 
“edutainment adalah akronim dari education plus entertaiment yang berarti 
sebagai program pendidikan yang dikemas dalam konsep hiburan, sehingga tiap-
tiap peserta didik hampir tidak menyadari bahwa mereka sebenarnya sedang 
diajak untuk belajar atau untuk memahami nilai setiap individu”. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa metode edutainment adalah metode pembelajaran dimana dalam kegiatan 
pembelajaran diselipkan permainan (game) ke dalam proses pembelajaran. 
Pemberian dengan menggunakan metode bermain peran (role play), demonstrasi, 
dan multimedia juga bisa dilakukan. Tujuan dari metode ini agar siswa bisa 
mengikuti dan mengalami proses pembelajaran dalam suasana yang gembira, 
menyenangkan, menghibur, dan mencerdaskan. Metode edutainment sendiri 
sudah ada dalam beragam bentuk seperti humanizing the classroom, active 
learning, the accelerated learning, quantum learning, quantum teaching dan 
sebagainya.  
Pada kenyataannya, berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan 
Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta, 
peneliti mengalami sendiri bagaimana pelaksanaan metode Edutainment 
Humanizing the Classroom dalam bentuk Moving Class yang telah dilaksanakan 
sejak tahun 2012 dimana terlihat siswa sangat antusias mengikuti metode 
pembelajaran tersebut khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Harapan dari 
dilaksanakannya metode pembelajaran Edutainment Humanizing the Classroom 
dalam bentuk Moving Class yaitu meningkatkan hasil belajar siswa di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. Merujuk pada latar belakang di atas, maka peneliti 
mengambil judul untuk penelitian ini yaitu: Penerapan Metode Edutaiment 
Humanizing The Classoom dalam bentuk Moving Class terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2 
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian yang akan 
dicapai yaitu: 
1. Untuk mengetahui dampak terhadap hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah diterapkan metode Edutainment Humanizing The Classroom 
dalam bentuk Moving Class pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. 
2. Untuk mengetahui hal yang melatarbelakangi diterapkannya metode 
Edutainment Humanizing The Classroom dalam bentuk Moving Class 
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penerapan metode 
Edutainment Humanizing The Classroom dalam bentuk Moving Class 
pada mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
4. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan metode 
Edutainment Humanizing The Classroom dalam bentuk Moving Class 




Menurut Gagne (dalam Sumarno, 2011: 15), “hasil belajar merupakan 
kemampuan internal yang meliputi pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang telah 
menjadi milik pribadi seseorang dan memungkinkan seseorang melakukan 
sesuatu”. Selanjutnya, Menurut Munadi (Rusman, 2012: 124), faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor internal dan faktor 
eksternal yaitu: 
1. Faktor Internal 
a. Faktor Fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, 
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat 
jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi 
peserta didik dalam menerimamateri pelajaran. 
b. Faktor Psikologis 
Setiap peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis 
yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), 
perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar 
peserta didik. 
2. Faktor Eksternal 
a. Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil belajar. Faktor 
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. 
Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi 
udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada 
pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan 
dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega. 
b. Faktor Instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. 
Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru. 
 
Adapun indikator utama yang menentukan hasil belajar siswa adalah 
sebagai berikut: 
1. Ketercapaian daya serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan, 
baik secara individual maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian 
daya serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh 
siswa, baik secara individual maupun kelompok. 
 
Metode Edutainment dalam bentuk Mooving Class 
Secara harfiah metode atau method diartikan sebagai cara atau jalan yang 
ditempuh. Secara etimologis, istilah ini berasal dari kata “met” dan “hodes” yang 
berarti melalui. Secara umum metode berarti ilmu tentang jalan yang dilalui untuk 
mengajar kepada anak didik supaya dapat tercapai tujuan belajar mengajar. Jadi 
metode bisa diartikan sebagai jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 
tujuan tertentu. Djamarah (2006: 46), mengatakan “metode adalah suatu cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pasaribu dan 
Simanjuntak (1993: 13-14), mengatakan bahwa metode adalah cara sistematik 
yang digunakan untuk mencapai tujuan. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia), “metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan”. 
Menurut Sutrisno (2005: 31-32), konsep edutainment, pembelajaran yang 
menyenangkan biasanya dilakukan dengan humor, permainan (game), bermain 
peran (role play), dan demonstrasi. Pembelajaran juga dapat dilakukan dengan 
cara-cara lain, asalkan siswa dapat menjalani proses pembelajaran dengan senang. 
Edutainment terdiri atas dua kata, yaitu education dan entertaiment. Education 
berarti pendidikan dan entertaiment berarti hiburan. Dari segi bahasa, edutainment 
adalah pendidikan yang menyenangkan. Sedangkan dari segi terminologi, 
edutainment as a form of entertainment that is designed to be educational. 
Dengan kata lain edutainment didefinisikan sebagai suatu proses pembelajaran 
yang didesain sedemikian rupa, sehingga muatan pendidikan dan hiburan bisa 
dikombinasikan secara harmonis untuk menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan. Prinsip-prinsip edutainment yang dapat mempengaruhi 
pembelajaran menurut Sumantri dan Permana (2001: 101-102) yaitu : 
1. Hal apapun yang dipelajari oleh murid, maka ia harus mempelajarinya 
sendiri tidak ada seorangpun yang dapat melakukan kegiatan belajar 
tersebut untuknya. 
2. Setiap muid belajar menurut tempo (kecepatan sendiri dan setiap 
kelompok umur terdapat variasi dalam kecepatan belajar.). 
3. Seorang murid belajar lebih banyak bilamana setiap langkah 
memungkinkan belajar secara keseluruhan lebih berarti. 
4. Apabila murid diberikan tanggung jawab untuk mempelajarinya 
sendiri, maka ia lebih termotivasi untuk belajar, ia akan belajar dan 
mengingat secara lebih baik. 
 
Edutainment dalam perjalanannya menjelma dalam berbagai model seperti 
Humanizing the Classroom, Active Learning, the Accelerated Learning, Quantum 
Learning, dan lain sebagainya. Humanizing sendiri diartikan memanusiakan, the 
Classroom artinya ruang kelas. Jadi, Humanizing the Classroom secara harfiah 
berarti memanusiakan ruang kelas. Yang dimaksud di sini adalah bahwa proses 
pembelajaran guru hendaklah memperlakukan siswa-siswanya sesuai dengan 
kondisi mereka masing-masing. 
Echols dan Shadily (1992: 387) mendefinisikan secara bahasa istilah 
moving class terdiri dari dua kata yaitu moving yang memiliki arti 
“bergerak”,sedangkan menurut  Echols dan Shadily (1992: 116) class yang berarti 
“kelas” , dari dua pengertian tersebut, istilah moving class bisa diartikan sebagai 
kelas bergerak. Moving class merupakan sistem belajar mengajar yang bercirikan 
siswa yang mendatangi guru di kelas. Konsep moving class mengacu pada 
pembelajaran kelas yang berpusat pada anak untuk memberikan lingkungan yang 
dinamis sesuai dengan bidang yang dipelajarinya.  
Moving class menurut Hadi (2009: 1-5) adalah sistem pembelajaran yang 
bercirikan siswa mendatangi guru di kelas, bukan sebaliknya sehingga terdapat 
penamaan kelas berdasarkan bidang studi, misalnya, kelas Bahasa, kelas Fisika, 
dan kelas Produktif, dan lain-lain. Menurut Bandono (2008: 1-4), melalui 
penerapan model moving class, diharapkan motivasi peserta didik dapat 
ditingkatkan. Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu berdasarkan persepsinya. 
 
Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dibuat 
oleh Irma Noviasari dengan judul: “Efektivitas Model Pembelajaran Moving 
Class dalam meningkatkan Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar siswa pada 
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 2013” Denan  kesimpulan yaitu:  
1. Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran moving 
class terhadap hasil belajar 
2. Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran moving 
class terhadap kemandirian belajar  
3. Ada pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar 
4. Pengaruh tidak langsung variabel model pembelajaran moving class 





Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif survey. 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 
Guru Mata Pelajaran Ekonomi dan Siswa di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Teknik dan instrumen pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan yaitu 
pedoman wawancara. 
Teknik analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat 
induktif dengan komponen pokok yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data 
Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data digunakan metode 
trianggulasi sumber data yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Kurikulum, Guru 
dan Siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara terungkap bahwa penerapan metode 
Edutainment Humanizing The Classroom dalam bentuk Moving Class di SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta berawal dari ketersediaan sarana gedung sekolah 
yang cukup banyak namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Dalam hal ini 
tindakan dari sekolah sudah tepat dalam hal memaksimalkan sumber daya yang 
tersedia sehingga gedung sekolah tidak terbengkalai dan rusak. Karakteristik 
belajar siswa di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta berdasarkan penuturan 
responden lebih bersifat kinestetis sehingga akan sangat relevan jika diiringi 
dengan penerapan metode Edutainment Humanizing The Classroom dalam bentuk 
Moving Class. Dengan ciri kelas berpindah, siswa akan selalu menemukan hal-hal 
baru yang berbeda pada setiap mata pelajaran sehingga tidak membosankan. 
Tujuannya agar tercipta kegiatan belajar mengajar yang baik dan berdampak baik 
pula pada hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan metode Edutainment Humanizing The Classroom dalam 
bentuk Moving Class di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta sudah berjalan selama 
empat tahun mulai dari 2012 hingga sekarang. Untuk menunjang keberhasilan 
metode tersebut khususnya mata pelajaran ekonomi, sekolah menerapkan tema 
pasar bebas dan galileo mini dimana siswa akan mendapatkan pengalaman 
langsung dari proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaan metode ini baik guru 
maupun siswa dituntut untuk dapat mematuhi segala peraturan yang telah dibuat 
demi kelancaran proses belajar mengajar, misalnya waktu perpindahan kelas 
dimana siswa diberi kesempatan maksimal 5 menit untuk berpindah dari satu 
kelas ke kelas yang lain 
Kendala yang dihadapi dalam penerapan metode ini yaitu ketersediaan 
media pembelajaran yang belum lengkap sehingga perlu adanya dana yang besar 
dalam memenuhi atau melengkapai semua peralatan yang dibutuhkan pada setiap 
mata pelajaran. Disamping itu, dengan penerapan metode ini dimana siswa harus 
berpindah kelas berdampak pada waktu pembelajaran yang tersita sekitar 5-10 
menit.  
Hasil belajar siswa dengan adanya penerapan metode ini siswa menjadi 
lebih paham dengan materi yang disampaikan guru karena siswa melihat secara 
langsung dan mempraktekkan sendiri materi pelajaran ekonomi yang dijelaskan 
guru. Hal itu berdampak pada hasil belajar siswa dimana terjadi peningkatan nilai 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Latar belakang diterapkannya metode Edutainment Humanizing The 
Classroom dalam bentuk Moving Class pada mata pelajaran ekonomi 
di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta adalah pemanfaatan ruang kelas 
yang tersedia secara maksimal serta karakteristik belajar siswa yang 
bersifat kinestetis. 
2. Pelaksanaan metode Edutainment Humanizing The Classroom dalam 
bentuk Moving Class di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta sudah 
berjalan dengan baik khususnya pelaksanaan pada mata pelajaran 
ekonomi telah menerapkan tema pasar bebas dan tersedianya 
laboratorium kecil yang diberi nama galileo mini. 
3. Kendala yang dihadapi dalam penerapan metode Edutainment 
Humanizing The Classroom dalam bentuk Moving Class pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yaitu jenis 
media pembelajaran yang perlu penambahan serta waktu belajar yang 
tersita saat berpindah kelas. 
Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan diterapkannya 
metode Edutainment Humanizing The Classroom dalam bentuk 
Moving Class pada mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah 
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